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ABSTRAK  

 

MARIA KATARINA KEWA: Ritual Sare Dame Sebagai Sarana Resolusi 

Konflik Sosial Di Desa Puor Kecamatan Wulandoni Kabupaten Lembata ). 

Skripsi. Ende: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Flores, 2021. Pembimbing I Anita, S.Pd.,M.Pd 

dan pembimbing II Karolus Charlaes Bego, SH.,M.Se 

 

 Adapun rumusan masalah  yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana  proses ritual Sare Dame sebagai sarana resolusi konflik sosial di Desa 
Puor Kecamatan Wulandoni Kabupaten Lembata ? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang  ritual Sare Dame Sebagai 
Saranan Resolusi Konflik Sosial Di Desa Puor Kecamatan Wulandoni Kabupaten 
Lembata. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori  konflik oleh 
Lewis. Coser. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
ritual Sare Dame  memiliki arti yang sangat penting bagi kehidupan sosial  
budaya masyarakat Desa Puor. Sare Dame merupakan tradisi orang lamaholot 
yang diwariskan dari nenek moyang , ritual ini digunakan sebagai sarana 
perdamaian dan sebagai pertanda penyelesaian konflik antara kelompok yang 
bertikai sehingga kelompok atau masyarakat yang bertikai dapat kembali hidup 
damai dalam lingkunganya. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpilkan bahwa manusia dan 
kebudayaan merupakan  satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Jadi, Sare Dame  
adalah upacara seremonial adat yang dapat membantu membangun kembali relasi 
sosial antara masyarakat yang sedang bertikai dan membangun kembali rasa 
persaudaran di tengah masyarakat. 

Kata kunci: Ritual Sare Dame, Resolusi Konflik, Desa Puor. 
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ABSTRACT 

 

 

MARIA KATARINA KEWA: Sare Dame Ritual as a Social Conflict 

Resolution Tool in Puor Village, Wulandoni District, Lembata Regency). 

Essay. Ende: History Education Study Program, Faculty of Teacher Training 

and Education, University of Flores, 2021. Supervisor I Anita, S.Pd., M.Pd 

and supervisor II Karolus Charlaes Bego, SH., M.Se 

 

The formulation of the problem raised in this study is: What is the form of 
the Sare Dame ritual process as a means of social conflict resolution in Puor 
Village, Wulandoni District, Lembata Regency? 
This study aims to find out about the Sare Dame ritual as a means of social 
conflict resolution in Puor Village, Wulandoni District, Lembata Regency. The 
theory used in this research is the conflict theory by Lewis. Coser. The method 
used in this research is a qualitative research method. While the data collection 
techniques used are: observation, interviews and documentation. The results of the 
study prove that the Sare Dame ritual has a very important meaning for the socio-
cultural life of the Puor Village community. Sare Dame is a tradition of the 
lamaholot inherited from the ancestors, this ritual is used as a means of peace and 
as a sign of conflict resolution between warring groups so that the warring groups 
or communities can return to live peacefully in their environment. 

Based on the description above, it can be concluded that humans and culture 
are an inseparable unit. So, Sare Dame is a traditional ceremonial ceremony that 
can help rebuild social relations between warring communities and rebuild a sense 
of brotherhood in the community. 
 
 
Keywords: Sare Dame Ritual, Conflict Resolution, Puor Village. 
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